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ABSTRAK 
[bookmark: _GoBack]		Tujuan dari penelitian ini (1) Untuk mendeskripsikan gaya bahasa perbandingan apa sajakah yang digunakan dalam novel Cewek Katropolitan Karya Ade Jayadireja, (2) Mendeskripsikan implikasi gaya bahasa perbandingan dalam novel Cewek Katropolitan Karya Ade Jayadireja pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, Sumber data yang digunakan adalah novel Cewek Kayropolitan karya Ade Jayadireja. Wujud data berupa tuturan dalam novel Cewek Katropolitan karya Ade Jayadireja yang mengandung gaya bahasa perbandingan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik baca dan teknik catat. 
Hasil penelitian menunjukkan: 1) Jenis gaya bahasa perbandingan pada novel Cewek Katropolitan Karya Ade Jayadireja ditemukan sebanyak 44 data, yaitu: (a) perumpamaan 3 data, (b) metafora  6 data, (c) antitesis  3 data, (d) pleonasme dan tautalogi 16 data, (e) perifrasis 1 data (f)antisipasi atau prolepsi 10 data, (g) koreksio atau eparnotosis 5 data. 2) Implikasi gaya bahasa perbandingan nove Cewek Katropolitan karya Ade Jayadireja dalam pembelajaran sastra Indonesia kelas XII pada standar kompetensi membaca dan menyimak berbagai novel. Kompetensi dasar menganalisis isi dan kebahasaan yang terkandung dalam novel. Tujuan dalam kegiatan pembelajaran yaitu menemukan jenis gaya bahasa perbandingan yang terdapat dalam novel dalam novel, dan mempresentasikan hasil penemuan yang terkandung dalam novel.
Kata  Kunci: Gaya Bahasa, Novel, dan Implikasi

ABSTRAK
The purposes of this study (1) are to describe what comparative language styles are used in Ade Jayadireja's novel Perempuan Katropolitan, (2) to describe the implications of comparative language style in Ade Jayadireja's Katropolitan chick novel in Indonesian language learning in high school.
This study uses a qualitative descriptive approach. The source of the data used is the novel Kayropolitan Girl by Ade Jayadireja. The form of data is in the form of speech in the novel "Katropolitan Girl" by Ade Jayadireja which contains a comparative language style. Data collection techniques used in this study were reading and note-taking techniques.
The results showed: 1) The type of comparative language style in the novel Perempuan Katropolitan by Ade Jayadireja found 41 data, namely: (a) parable 3 data, (b) metaphor 6 data, (c) antithesis 3 data, (d) pleonasm and tautalogy 14 data, (e) periphrasis 1 data (f) anticipation or prolepsy 10 data, (g) correction or eparnotosis 4 data. 2) The implications of the comparative language style of Ade Jayadireja's novel Girl Katropolitan in learning Indonesian literature for class XII on the competency standards of reading and listening to various novels. Basic competence to analyze the content and language contained in the novel. The purpose of the learning activities is to find the types of comparative language styles found in the novels in the novels, and to present the findings contained in the novels. 
Keywords: Language Style, Novel, Implication
I. PENDAHULUAN
Novel berasal dari bahasa Italia novella, dan dalam bahasa Jerman di sebut novella dan novel dalam bahasa Inggris, dan inilah yang masuk ke Indonesia. Novella artinya sebuah barang baru yang kecil, yang kemudian diartikan sebagai cerita pendek yang berbentuk prosa (Nurgiyantoro, 2010: 9). 
Pada hakikatnya sastra dapat diciptakan oleh siapa saja. Sastra merupakan suatu ungkapan jiwa seseorang yang indah baik itu dirasakan, dilihat, maupun didengar manusia lainnya. Selain itu, sastra juga sebagai segala bentuk ungkapan jiwa yang indah. Hal ini kembali lagi kepada masyarakat bagaimana cara mereka menilainya. Menurut Horaces mengatakan, bahwa sastra itu dulce et utile, artinya indah dan bermakna (Ismawati 2013 : 3). Novel salah satu bentuk prosa, yang merupakan pengungkapan pengalaman atau rangkaian cerita kehidupan seseorang, dengan orang di sekelilingnya, dengan menonjolkan sikap dan watak pelaku. Selanjutnya untuk dapat menghasilkan novel yang bagus, diperlukan juga pengolahan bahasa. 
Bahasa merupakan, sarana atau media dalam menyaimpaikan gagasan atau pikiran pengarang yang akan dituangkan sebuah karya yaitu salah satunya adalah novel. (Keraf, 2010: 112) gaya atau khususnya gaya bahasa dikenal dalam retorika, dengan istilah style.

II.  TINJAUAN PUSTAKA 
1. Pengertian Gaya Bahasa 
Gaya atau khususnya gaya bahasa, dikenal dalam retorika dengan istilah stlye. Kata Stlye diturunkan dari kata latin stilus, yaitu semacam alat untuk menulis pada lempengn lilin. Keahlian menggunakan alat ini, akan mempengaruhi jelas tidaknya tulisan pada lempengan tadi. Kelak pada waktu penekanan dititik beratkan, pada keahlian untuk menulis indah, maka stlye lalu berubah menjadi kemampuan dan keahlian, untuk menulis atau mempergunakan kata-kata secara indah (Keraf, 2010: 112).

2. Gaya Bahasa Perbandingan 
Gaya bahasa perbandingan adalah gaya bahasa, yang menggunakan kata-kata kiasan dalam bentuk perbandingan untuk meningkatkan kesan kepada pembaca atau pendengar. (Keraf, 2010: 121) mengatakan, membandingkan sesuatu dengan sesuatu hal yang lain, berarti mencoba menemukan ciri-ciri yang menunjukkan kesamaan antara kedua hal tersebut.
Peneliti ini menggunakan teori utama jenis gaya bahasa menurut Tarigan, dan teori pendukung dari keraf dan berbagai jenis teori dari para ahli lainnya. Ada sepuluh gaya bahasa perbandingan perumpamaan, metafora, personifikasi, depersonifikasi, alegori, antithesis, pleonasme atau tautologi, perifarasis, antisipasi atau prolepsi dan koreksio atau epanortosisi, dalam gaya bahasa perbandingan menurut (Tarigan, 2013: 4).

3. Pembelajaran Di SMA
Sementara itu, kaitannya dengan pengertian tata cara, (Narserly, 110: 2018) mengemukakan kalau tata cara dalam pengajaran bahasa merujuk kepada apa yang secara nyata dilakukan serta dipraktikkan pengajar dalam rangka membantu pembelajar menggapai kecakapan berbahasa yang diharapkan. Metode menjadi kelanjutan pendekatan sebab rencana pengajaran bahasa wajib dibesarkan dari teori- teori tentang watak natural bahasa dan pembelajaran bahasa. Dalam metode membaca, maka yang ditekankan adalah bagaimana proses ketrampilan membaca di ajarkan.

III. METODE PENELITIAN
Pendekatan merupakan proses, perbuatan, atau cara mendekati. Artinya suatu usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk melakukan hubungan dengan objek atau sasaran yang diteliti (Sangidu, 2004: 12). Penelitian ini merupakan penelitan sastra bandingan. Sastra bandingan adalah pendekatan dalam ilmu sastra yang tidak menghasilkan teori sendiri (Damono, 2005: 2). Pendekatan yang digunkana dalam penelitian ini adalah pendekatan deskritif kualitatif, dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan berupa kalimat yang mengandung gaya bahasa perbandingan. 
Bog dan Taylor (dalam Moleong, 2010: 72) mendefinisikan
metode deskritif kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tulisan ataupun lisan, dari orang atau perilaku yang diamatinya. Tujuan penelitian deskriptif kualitatif adalah untuk membuat deskripsi dan analisis dari segi bentuk tuturan yang mengandung bentuk gaya bahasa perbandingan. Dengan penggunaan metode deskriptif kualitatif memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran yang jelas dari data yang dianalisis. Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis data-data aslinya secara sistematis dan faktual.

IV. PEMBAHASAN

	No
	Penggunaan Gaya Bahasa
	Jumlah Data

	1.
	Perumpamaan
	3

	2.
	Metafora
	6

	3.
	Personifikasi
	1

	4.
	Antitesis
	3

	5.
	Pleonasme & Tautologi
	16

	6.
	Antisipasi/Prolepsis
	10

	7.
	Koreksio/Epanortosis
	5

	Jumlah Keseluruhan Data
	44


Tabel Penggunaan Gaya Bahasa. 

1. Penggunaan Gaya Bahasa Perbandingan Dalam Novel Cewek Katropolitan Karya Ade Jayadireja. 
a. Perumpamaan 

1). Jantung awak seketika beredetak sangat kencang, bagaikan kereta formula 1 (hlm 51)

Perlu peneliti jelaskan bahwa teori yang digunakan dalam penelitian ini, adalah teori oleh Tarigan dan teori Keraf, kutipan tersebut termasuk dalam perumpamaan perbandingan dua hal, yang pada hakikat lainnya, dan di anggap sama, hal yang di anggap sama pada kalimat diatas yaitu, Jantung awak seketika berdetak sangat kencang, bagaikan kereta formula 1, yaitu seseorang yang seketika merasakan detak jantung yang sangat kencang atau laju, dan kereta formula 1 sebagai persamaan dari detak jatung yang dia rasakan.
b. Metafora

4) 	Dia jadi besar kepala (hlm 13)

Perlu peneliti jelaskan bahwa teori yang digunakan dalam penelitian ini, adalah teori oleh Tarigan dan teori Keraf, kutipan termasuk dalam kutipan di atas termasuk metafora yang merupakan tipe style yang menyamakan dua perihal secara implisit, seperti pada kalimat besar kepala, yaitu pada KBBI besar kepala adalah orang yang sombong dan sukar dinasehati
c. Personofikasi

10). “Lo terlalu dibutain sama cinta” (hlm 120)

Perlu peneliti jelaskan bahwa teori yang digunakan dalam penelitian ini, adalah teori oleh Tarigan dan Keraf, Kutipan di atas termasuk dalam Personifikasi yaitu jenis majas yang meletakan ciri-ciri atau kualitas, yaitu pribadi orang-orang kepada benda-benda yang tidak bernaywa maupun gagasan. Seperti pada kalimat di atas Lo terlalu di butain sama cinta, yaitu seseorang yang sudah di butakan oleh cinta. 

d. Antitesis
12). Dulu lebih sering nongkrong diwarung kopi sekarang lebih sering di mall. (hlm 2)
Perlu peneliti jelaskan bahwa teori yang digunakan dalam penelitian ini, adalah teori yang ditemukan oleh teori Tarigan dan teori Keraf, Kutipan di atas termasuk dalam jenis gaya bahasa perbandingan antitesis, di tunjukan dengan lawan yang tepat atau pertentangan, yaitu pada kata-kata, nongkrong diwarung kopi dan lebih sering di mall. Yaitu seseorang yang biasanya nongkrong diwarung kopi biasa sekarang nongkrong di tempat bagus atau mall. 
e. Pleonasme dan Tautologi

15) Mirna tipe-tipe anak gaul Jakarta, hobi hangout, nongkrong, dating acara-acara konser musik, dan kegiatan gaol lainnya. (hlm2)
Perlu peneliti jelaskan bahwa teori yang digunakan dalam penelitian ini, adalah teori yang ditemukan oleh teori Tarigan dan teori Purwadarminta, kutipan tersebut termasuk dalam jenis gaya bahasa perbandingan pleonasme dan tautologi, di tunjukan dengan, Mirna tipe-tipe anak gaul Jakarta, hobi hangout, nongkrong, datang acara-acara konser musik, dan kegiatan gaol lainnya. Meskipun bagian yang lainnya dihilangkan, kalimat tersebut sudah mewakili arti secara lengkap ataupun senantiasa utuh yaitu, sosok seorang Mirna yang termasuk anak gaul Jakarta yaitu suka nongkrong (hangout) dan pergi kekonser-konesr musik dan tidak hanya itu sosok Mirna ini suka kegiatan anak-anak muda yang gaul lainnya. 
f. Antisipasi atau Prolepsi

35) Mereka yang tadi berangkat modis, sekarang jadi acak-acakan kaya gembel (hlm 20) 
Perlu peneliti jelaskan bahwa teori yang digunakan dalam penelitian ini, adalah teori yang ditemukan oleh teori Tarigan, kutipan diatas termasuk dalam antisipasi atau prolepsi, ada kalanya kita mempergunakan kata- kata atau sebuah kata telebih dahulu seperti yang di tunjukan pada Mereka yang tadi berangkat modis, sebelum gagasan maupun peristiwa sesungguh terjalin. Yaitu sosok mereka yang berangkat modis atau dalam KBBI modis yang artinya berpakaian paling bagus, sesampainya mereka di sana sudah acak-acakan atau berantakan seperti gembel. 
g. Koreksio atau Epanotosis

41) “Ih…. Bener.. ini tinja. Eh salah… ganja!” (hlm 42) 

Perlu peneliti jelaskan bahwa teori yang digunakan dalam penelitian ini, adalah teori yang ditemukan oleh teori Tarigan, kutipan diatas termasuk dalam koreksio atau epanotosis, saat berdialog ataupun menulis terdapat kalanya kita mau menegaskan suatu, namun setelah itu memperbaikinya seperti kalimat Ih…. Bener. ini tinja. Eh salah… ganja, yaitu seseorang yang menegaskan sesuatu kemudian iya mengoreksinya Kembali. 
2. Implikasi Gaya Bahasa Perbandingan dalam Teori Tarigan pada Novel Cewek Katropolitan Kaya Ade Jayadireja 
Berdasarkan hasil analisis, temuan data penelitian yang didapatkan mengenai penggunaan gaya bahasa perbandingan  dalam novel Cewek Katropolitan karya Ade Jayadireja. Penggunaan gaya bahasa perbandingan yang terdapat dalam novel Cewek Katropolitan karya Ade Jayadireja berupa peumpamaan, metafora, personifikasi, antitesis, pleonasme dan tautologi, antisipasi atau prolepsi, dan koreksio atau epanortosis.  Berdasarkan hasil temuan jenis gaya bahasa perbandingan di atas dapat di kaitkan pada pembelajran menganalis novel di SMA kelas XII . Hasil penelitian ini memiliki implikasi bagi pembelajaran bahasa di SMA dengan kompetensi 3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan yang terkandung dalam novel yang dibaca dan didengar. 
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan guru sebagai bahan ajar pembelajaran gaya bahasa. Implikasi gaya bahasa dalam pembelajaran di SMA tertuang dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada kelas XII pada standar kompetensi membaca dan memahami berbagai hikayat, novel Indonesia/ novel terjemahan. Kompetensi dasar menganalisis isi dan kebahasaan novel. 

V. Kesimpulan 
Berdasarkan data, analisis, dan pembahasan dalam penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai betikut. 
Masalah dalam penelitian adalah penggunaan gaya bahasa perbandingan dan implikasi gaya bahasa perbandingan pada pembelajaran di SMA. Setelah dilakukan penelitian pada novel Cewek Katropolitan karya Ade Jayadireja peneliti menyimpulkan bahwa jenis gaya bahasa perbandingan yang terdapat dalam novel ini adalah, perumpamaan 3 data, metafora 6 data, personifikasi 1 data, antitesis 3 data, pleonasme dan tautologi  16 data, antisipasi atau prolepsis 10 data, dan koreksio atau epanortosis 5 data. Dalam novel ini tidak terdapat jenis gaya bahasa perbandingan depersonifikasi, alegori, dan perifikasi. Jenis gaya bahasa perbandingan yang paling banyak atau dominan digunakan dalam novel ini yaitu pleonasme atau tautologi dengan jumlah data 16 data. 
Implikasi gaya bahasa perbandingan dalam novel Cewek Katropolitan karya Ade Jayadireja pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas XII pada standar kompetensi membaca dalam menyimak berbagai novel. Kompetensi dasar menganalisis isi dan kebahasaan yang terkandung dalam novel. Tujuan dalam kegiatan pembelajaran yaitu menemukan jenis gaya bahasa perbandingan yang terdapat dalam novel dan mempresentasikan hasil penemuan yang terkandung dalam novel.
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